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Pemanfaatan kawasan teluk, khususnya lahan budidaya rumput laut menjadi salah 

satu bentuk sistem sosial-ekologi (SSE) (Anderies et al. 2004). Dalam interaksi 

tersebut, rumput laut merupakan unit ekologi yang berperan sebagai penyedia jasa, 

sedangkan masyarakat (pembudidaya rumput laut) merupakan unit sosial yang 

berperan sebagai pemanfaat. Strategi pengelolaan kawasan teluk berbasis budidaya 

rumput laut dan blue carbon dapat diperhitungkan dari provisioning services dan 

regulating serivices. Salah satu manfaat rumput laut dari provisioning service 

adalah livelihood income masyarakat dari penjualan raw material rumput laut dan 

regulating services rumput laut adalah kemampuan rumput laut dalam 

memanfaatkan CO2 yang berarti rumput laut menyerap dan menyimpan karbon. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Memetakan Sistem Sosial Ekologi budidaya 

rumput laut di Teluk Laikang, (2) Mengestimasi potensi serapan dan stok karbon di 

daerah budidaya rumput laut jenis Eucheuma cottonii, (3) Mengestimasi nilai 

ekonomi jasa ekosistem berbasis rumput laut di Teluk Laikang, dan (4) Menyusun 

strategi pengelolaan teluk berbasis rumput laut dan blue carbon. Pemetaan SSE 

dilakukan dengan menggunakan data dari kondisi pembudidaya rumput laut di 

Teluk Laikang. Setelah itu data akan dianalisis menggunakan Social Network 

Analysis (SNA). Estimasi serapan dan stok karbon dianalisis melalui biomassa 

karbon rumput laut dilakukan dengan metode allometric, menduga jumlah karbon 

yang terdapat pada biomassa dari tanam hingga panen dengan metode Loss on 

Ignition (LOI). Selanjutnya, dengan mempertimbangkan fungsi ekonomi sebagai 

sumber pendapatan masyarakat dan blue carbon economic dengan melihat Total 

Economic Value dari jumlah Total Livelihood Value dan Total Carbon Value. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan produktivitas rumput laut dan volume usaha 

rumput laut memiliki peran yang penting terhadap pendapatan masyarakat di Desa 

Laikang. Total karbon yang diserap rumput laut di kawasan budidaya rumput laut 

Teluk Laikang adalah 14.733 ton C/tahun dan stok karbon sebesar 0,12 ton C/ton 

biomassa panen. Nilai ekonomi rumput laut dari total livelihood value dan total 

carbon value dari budidaya rumput laut di Teluk Laikang adalah Rp196.678.874,00 

hingga Rp.198.528.074,00/ha/tahun. 

 

Kata kunci: blue carbon; budidaya rumput laut; jasa ekosistem; perubahan iklim; 

sosial-ekologi  
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SUMMARY 
 

ARISYA FITRI NUGRAHA. Blue Carbon Conception-based Utilization of 

Seaweed Ecosystem Service in Laikang Bay. Supervised by LUKY ADRIANTO,  

ALI MASHAR dan MUHAMMAD RIFQI. 

 

 

The bay ecosystem has a role as a provider of ecosystem services. One form of 

utilization of the bay in Laikang Village is as a seaweed cultivation area. Utilization 

of the bay area, especially seaweed cultivation, is a form of socio-ecological system 

(SES). In this interaction, seaweed is an ecological unit that acts as a service 

provider, while the community (seaweed cultivators) is a social unit that acts as a 

beneficiary. The management strategy of the bay area based on seaweed cultivation 

and blue carbon can be calculated from the provisioning services and regulating 

services. One of the benefits of seaweed from the provisioning service is the 

community's livelihood income from selling seaweed raw materials and regulating 

services for seaweed is the ability of seaweed to utilize CO2 which means seaweed 

absorbs and stores carbon. This study aims to (1) Assess the connectivity of SES 

parameters in Laikang Bay. (2) Estimates the carbon stock and carbon sequestration 

in seaweed cultivation area, (3) Estimate the economic value of ecosystem services 

in Laikang Bay, (4) develop a blue carbon based seaweed area management 

strategy. SES mapping was carried out using data from the condition of seaweed 

farmers in Laikang Bay. After that, the data will be analyzed using Social Network 

Analysis (SNA). To estimate the carbon sequestration dan carbon stock by 

analizing the seaweed carbon biomass that is carried out using the allometric 

method, estimating the amount of carbon contained in the biomass from planting to 

harvesting using the Loss on Ignition (LOI) method. community and blue carbon 

economics by looking at the Total Economic Value of the Total Livelihood Value 

and Total Carbon Value. The results of this study indicate that seaweed productivity 

and seaweed business volume have an important role in the income of the people 

in Laikang Village. The total carbon absorbed by seaweed in the seaweed 

cultivation area of Laikang Bay is 14,733 tons C/year and carbon stock is 0.12 tons 

C/ton of harvested biomass. The economic value of seaweed from the total 

livelihood value and the total carbon value of seaweed cultivation in Laikang Bay 

is Rp.196.678.874 ,00 to Rp.198,528,074.00/ha/year. 

 

Keywords: blue carbon; seaweed cultivation; ecosystem services; social-ecological 
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